
xvii 
 

PELAKSANAAN PEMBINAAN CAMAT KEPADA PEMERINTAH 

KAMPUNG DI KECAMATAN SABAK AUH KABUPATEN SIAK (Studi 

Pembinaan Penghulu Tentang Ketentraman dan Ketertiban) 

Abstrak 

Maghfirah 

Kata kunci: Bimbingan, Pengawasan, Pengarahan, Pelatihan; 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pelaksanaan Pembinaan 

Camat Kepada Pemerintah Kampung di Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak 

(Studi Pembinaan Penghulu Tentang Ketentraman dan Ketertiban. Dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan metode deskriptif kuantitatif yakni 

menggambarkan, mengimput data dari berbagai situasi dan vaiabel yang ada 

pada objek penelitian meliputi gambar tentang kondisi, siatuasi atau variabel 

yang ada pada objek penelitian ini. Oleh sebab itu, penulis akan berusaha 

menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, situasi yang timbul pada objek 

sehingga dapat diperoleh sebuah kesimpulan jelas mengenai penelitian yang 

dimaksud penelitian ini dilakukan pada Kantor Kecamatan Sabak Auh Kabupaten 

Siak. Dari hasil pembahasan yang telah dilakukan maka dapat diraik kesimpulan 

antara lain adalah: Pelaksanaan Pembinaan Camat Kepada Pemerintah 

Kampung Di Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak berada pada kategori cukup 

terlaksana, hal ini dapat diketahui dari hasil rekapitulasi jawaban responden 

sebanyak 41,7% menjawab bahwa Pelaksanaan Pembinaan Camat Pada 

Pemerintah kampung di Kecamatan Sabak Auh Kabupaten Siak di kategorikan 

Cukup Terlaksana. Adapaun yang menjadi penghambat dari pelaksanaan 

pembinaan Camat Kepada  Pemerintahan Kampung Di Kecamatan Sabak Auh 

Kabupaten Siak yaitu kurang serius dan kurang tegasnya Pemerintah Kecamatan 

dalam hal melakukan pembinaan terhadap penyelenggaraan pemerintahan 

Kampung karena pembinaan yang dilakukan hanya sebatas waktu upacara dan 

itu hanya sering dilakukan terhadap Pengulu saja dan Pengulu kurang 

menginformasikan kepada Perangkat Kampung, serta masih kurang optimalnya 

kemampuan Sumber Daya Manusia Pemerintah Kampung dalam mengurus 

kampungnya hal inidisebabkan kurangnya pembinaan yang dilakukan oleh 

Pemerintah Kecamatan serta  perencanaan dalam segala aspek untuk memenuhi 

kebutuhan menjalankan tugas sebagai  pemerintah Kecamatan. 
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IMPLEMENTATION OF CAMAT TO THE GOVERNMENT OF 

KAMPUNG IN SABAK AUH REGENCY OF SIAK (Study of Peacebuilding 

About Peace and Order) 

Abstract 

Maghfirah 

Keywords: Supervision, Guidance, of Training, Direction. 

The purpose of this research is to know the Implementation of Camat 

Development to Village Government in Sabak Auh Subdistrict Siak Regency 

(Study of Penghulu Penghulu About Peace and Order. In this research, the 

researcher uses quantitative descriptive method that describes, mengimput data 

from various situations and vaiabel that exist in the object of research include 

picture about condition, siatuasi or variable exist in this research object. 

Therefore, the authors will attempt to describe, summarize the various conditions, 

situations arising on the object so that can be obtained a clear conclusion about 

the research referred to this research conducted at the Office District Sabak Auh 

Siak District. From the results of the discussion that has been done then can be 

concluded among others are: Implementation Guidance Camat To Village 

Government In Subdistrict Sabak Auh Siak Regency is in the category quite done, 

it can be known from the recapitulation of respondents' answers as much as 

41.7% replied that the Implementation of Coaching Camat On Village 

government in Sabak Auh Sub-district of Siak Regency is categorized as Fairly 

Implemented. Anywhere which become obstacles from the implementation of the 

development of the Village Head To The Village Government Subdistrict Sabak 

Auh Siak District is less serious and less strictly the District Government in terms 

of conducting guidance on the administration of the village because the coaching 

is only limited to the ceremony and it is only done to Pengulu only and Pengulu is 

less informed to Kampung Device, and still less optimal ability of Human 

Resource of Kampung Government in managing his village this inidisebab less 

coaching done by District Government as well as planning in all aspect to fulfill 

requirement of duty as government of Districts. 


